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'Dallas Buyers Club': Bertahan Hidup, Melawan, dan Meraup Untung 

Hentakan.com "Saya sekarat," kata Matthew McConaughey sebagai Ron Woodroof, koboi dari 

Texas yang tidak hanya pecandu narkoba, tapi juga penggemar seks bebas dan anti-gay, kepada 

dokter di hadapannya. Waktu itu tahun 1985. Orang-orang masih belum seterbuka sekarang. 

Penyakit AIDS yang melanda dunia dan akhirnya memasuki daerah Texas dan menyerang Ron 

diasosiasikan sebagai penyakit para gay. 

 

Namun, Ron yang straight tetap harus mendapatkan kejutan seperti tulisan "faggot blood" di 

rumahnya. Teman-temannya satu per satu menjauhinya. Woodroof yang divonis akan meninggal 

dalam sebulan, mencari segala cara untuk tetap hidup. Termasuk, pergi ke Meksiko untuk 

bertemu dengan Dokter Vass (Griffin Dune) yang memberinya obat eksperimental yang ternyata 

mampu membuatnya bertahan lebih lama dari prediksi dokter sebelumnya. 

 

Seiring dengan banyaknya penderita AIDS di Texas, keberhasilan itu menginspirasi Ron untuk 

mengeruk rezeki dari obat eksperimental tersebut. Dengan bantuan dari Rayon (Jared Leto), 

seorang druggie transexual, dimulailah petualangan Ron yang akhirnya mengubah sejarah. 

 

'Dallas Buyers Club' adalah salah satu film yang dibuat dengan begitu sabar oleh para 

kreatornya. Dengan budget produksi 'hanya' $ 5 juta --bandingkan dengan budget film-film 

Hollywood lain yang serupa-- dan dibuat selama lebih dari 20 tahun, film ini akhirnya 

terbayarkan dengan dua Piala Oscar, masing-masing untuk Jared Leto dan, terutama, Matthew 

McConaughey. 

 

Craig Borten dan Melisa Wallack yang menulis skrip film ini dari tahun 90-an adalah salah satu 

alasan kenapa 'Dallas Buyers Club' menjadi sebuah film drama yang tidak hanya menyentuh, 

namun juga bisa membuat Anda terperangah. Dengan plot yang sederhana dan karakter yang 

begitu berwarna --terutama Ron dan Rayon-- Borten dan Wallack berhasil memberikan pondasi 

yang kuat untuk bangunan filmnya. 

 

Tangan dingin sutradara asal Kanada, Jean-Marc Vallee kemudian yang akhirnya membentuk 

film ini menjadi begitu kuat. Didukung dengan editing yang tangkas, kepiawaiannya 

mengarahkan aktor-aktor dalam film ini menjadi begitu bersinar. Matthew McConnaughey 

akhir-akhir ini memang mengalami kejayaan dengan barisan film-filmnya yang keren seperti 

'Mud', 'Magic Mike', 'Killer Joe' hingga 'The Wolf of Wall Street'. Tapi, di 'Dallas Buyers Club'-
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lah kita melihat mengapa dia bisa menjadi lebih dari sekedar cowok ganteng di film-film 

romantic-comedy.  

 

Usahanya menguruskan badan sampai ke titik menyedihkan memang menjadi salah satu poin 

plus. Tapi, cara McConaughey menyampaikan perasaannya lewat sorot matanya adalah alasan 

utama kenapa dia pulang membawa Piala Oscar tahun ini. Jared Leto, frontman band rock 30 

Seconds To Mars, yang sudah lama absen dalam layar perak juga melakukan hal yang sama 

gilanya dengan lawan mainnya. Sebagai Rayon, Jared tidak hanya menguruskan badannya 

namun juga rela menghilangkan semua bulu di seluruh tubuhnya. Dengan gerak-gerik tubuhnya 

yang begitu luwes, ia juga berhasil menunjukkan sisi rapuhnya ke tingkat ekstrem. Seperti 

adegan ketika Rayon bersiap untuk mati. Anda akan trenyuh melihatnya. 

 

Tidak hanya kedua aktor utama tersebut, supporting cast seperti Denis O’Hare (Anda harus 

menyaksikan aksinya sebagai Russell Edgington dalam serial HBO 'True Blood' untuk melihat 

kegilaannya). Jennifer Garner juga tidak mengecewakan, tampil lembut dan penuh energi 

sebagai dokter yang harus mengambil sikap antara kelicikan bosnya dan 'kegilaan' Ron. 

 

Seperti layaknya film-film kisah nyata kelas Oscar lainnya, 'Dallas Buyers Club' memang 

diakhiri dengan momen kemenangan yang gemilang. Film ini mungkin tidak akan se-memorable 

film sejenis tentang orang biasa yang melakukan hal luar biasa seperti 'Erin Brockovich' 

misalnya. Tapi, tetap saja, menjadi sebuah kesenangan tersendiri untuk melihat Matthew 

McConaughey dan Jared Leto bermain seapik itu. 

 

Candra Aditya penulis, pecinta film. Kini tengah menyelesaikan studinya di Jurusan Film, Binus 

International, Jakarta. 
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